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ABSTRAK 

Pandemi covid19 membuat banyak perubahan di segala bidang, termasuk dalam pendidikan. 

Mulai dari pendidikan sekolah dasar sampai dengan pendidikan perguruan tinggi. Sebelum 

Pandemi Covid19 melanda Indonesia dan seluruh dunia, pembelajaran dilakukan secara tatap 

muka (luring). Namun sejak Tahun 2020 Pandemi Covid19 melanda Indonesia, sistem 

pembelajaran mengalami perubahan. Pertemuan tatap muka (luring) berubah menjadi 

pertemuan secara virtual atau dikenal dengan istilah daring. Sistem pembelajaran secara virtual 

(daring) di perguruan tinggi ternyata bukanlah hal yang mudah bagi para mahasiswa maupun 

dosen pengampu mata kuliah. Hal inilah yang menjadi perhatian penulis untuk melakukan 

penelitian tindakan terhadap sistem pembelajaran daring pada mahasiswa mata kuliah event 

manajemen. Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa mata kuliah event manajemen di 

Universitas Bina Sarana Informatika Bekasi Jawa Barat. Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan metode tindakan. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik 

pengamatan perilaku siswa selama di kelas daring (observing). Penulis menggunakan analisa 

kualitatif bermakna berdasarkan permasalahan yang ditemukan saat pembelajaran daring. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa sistem pembelajaran online untuk mahasiswa event 

management tidak sesuai dan tidak efektif. Mahasiswa belum sepenuhnya mampu 

menggunakan LMS baik secara teoritis maupun praktik dan belum mampu untuk fokus dengan 

sistem pembelajaran daring atau tatap maya. Penulis berharap ada penelitian berkelanjutan 

dalam memberikan sistem pembelajaran terbaik bagi mahasiswa di kampus. Sehingga 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah event management mampu mengaplikasikan dan 

kompeten di dunia industri event.  

Kata kunci : Penelitian Tindakan, Event Manajemen, Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) 

 

ABSTRACT 

The COVID-19 pandemic has brought about many changes in all fields, including education. 

Starting from elementary school education to college education. Before the Covid19 pandemic 

hit Indonesia and the rest of the world, learning was done face-to-face (offline). However, since 

the 2020 Covid19 pandemic hit Indonesia, the learning system has changed. Face-to-face 

meetings (offline) have turned into virtual meetings, also known as online. The virtual learning 

system (online) in higher education is actually an easy thing for students and lecturers to teach 

courses. This is the concern of the author to take classroom action on the brave learning system 

for event management students. The research was conducted on event management students at 

Bina Sarana Informatika University Bekasi West Java. In this study, the author uses the action 

method. The research data was obtained by using the technique of observing student behavior 

during the observing. The author uses a meaningful qualitative analysis based on the problems 

found during online learning. This study shows that the online learning system for event 

management students is inappropriate and ineffective. Students are not yet fully able to use 

LMS both theoretically and practically and have not been able to focus on online or face-to-

face learning systems. The author hopes that there will be continuous research in providing the 

best learning system for students on campus. So that students who take event management 

courses can apply and be competent in the event industry. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid19 membuat banyak perubahan di segala bidang, termasuk dalam 

pendidikan. Mulai dari pendidikan sekolah dasar sampai dengan pendidikan perguruan tinggi. 

Sebelum Pandemi Covid19 melanda Indonesia dan seluruh dunia, pembelajaran dilakukan 

secara tatap muka (luring). Namun sejak Tahun 2020 Pandemi Covid19 melanda Indonesia, 

sistem pembelajaran mengalami perubahan. Pertemuan tatap muka (luring) berubah menjadi 

pertemuan secara virtual atau dikenal dengan istilah daring.  

Kemajuan di dunia pendidikan semakin banyak dan lengkap. Berbagai perguruan tinggi 

saling berupaya memberikan fasiltas terbaik bagi para mahasiswanya, terutama dalam 

Pembelajaran secara virtual. Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa mata kuliah event 

manajemen di Universitas Bina Sarana Informatika Bekasi Jawa Barat. Pembelajaran secara 

virtual menggunakan media online dikenal dengan istilah Learning Management System 

(LMS). MyBest Learning Management System (LMS) merupakan platform pembelajaran 

daring (online learning) bagi program studi reguler dan program studi pendidikan jarak jauh 

(PJJ) di Universitas Bina Sarana Informatika. Pembelajaran dilakukan sesuai skenario 

pengelolaan kelas daring, petunjuk dan instruksi belajar daring, ruang diskusi kelas daring, 

ruang materi kelas daring, ruang video pembelajaran kelas daring dan aktivitas belajar daring 

yang dirancang guna memenuhi capaian pembelajaran.  

Pertemuan secara virtual (daring) menuntut seorang pengampu mata kuliah bekerja 

maksimal dan profesional melakukan pembelajaran yang sistematis disesuaikan dengan 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Silabus dan Rencana Tugas Mahasiswa (RTM). Sistem 

pembelajaran secara virtual (daring) di perguruan tinggi ternyata bukanlah hal yang mudah bagi 

para mahasiswa maupun dosen pengampu mata kuliah. Hal inilah yang menjadi perhatian 

penulis untuk melakukan penelitian “Bagaimana menganalisa sistem pembelajaran daring pada 

mahasiswa event manajemen?”  

Penulis melakukan penelitian analisa sistem pembelajaran daring pada mahasiswa event 

manajemen terkait tiga ruang lingkup. Adapun ruang lingkup yang dipilih oleh penulis yaitu 

Penelitian Tindakan, Event Manajemen, dan Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) Ketiga 

ruang lingkup dipilih untuk memenuhi kesesuaian penelitian sistem pembelajaran daring pada 

mahasiswa event manajemen. 

Tujuan dalam melakukan penelitian ini diharapkan mampu sebagai alat pengembangan dan 

perbaikan sistem pembelajaran mata kuliah Event manajemen berdasarkan kondisi siswa di 

kelas event manajemen di Universitas Bina Sarana Informatika Jakarta.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan referensi dari penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2021) membahas tentang Uji persyaratan analisis data 

terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas, serta uji hipotesis dengan uji “t”, terdapat 

pengaruh yang signifikan sistem pembelajaran online terhadap hasil belajar kuliner mahasiswa 

pada mata kuliah event organizer. Hasil analisis Damayanti (2020) menemukan bahwa 

responden sepakat bahwa pelaksanaan e-learning memberikan waktu dan tempat yang fleksibel 

untuk belajar. Penelitian Dewantoro (2021) menyimpulkan subsidi kuota internet bagi dosen 

dan mahasiswa bukanlah prioritas yang diupayakan. Hasanah, Sobry, dan Anggraini, (2021) 

memiliki hasil penelitian adalah pelaksanaan pembelajaran daring di SD Negeri 42 Ampenan 

dalam perspektif strength, weaekness, opportunities, dan threats. Hasil penelitian Putri, Putra, 

dan Bahrum (2022) menunjukkan tingkat kepuasan belajar mahasiswa jurusan tadris biologi 

IAIN Kerinci terdiri 5 kategori kategori yaitu empati, kemudahan, kehandalan, wujud dan 

keyakinan. 
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Penulis berharap ada penelitian berkelanjutan dalam memberikan sistem pembelajaran 

terbaik bagi mahasiswa di kampus. Sehingga mahasiswa yang mengambil mata kuliah event 

management mampu mengaplikasikan dan kompeten di dunia industri event. 

  

METODE PENELITIAN 

Nicolson dan Nicholls (2005) dalam Soegiono (2014) mengatakan Need To Do merupakan 

salah satu metode penelitian yang digunakan untuk membantu pekerjaan dan melibatkan 

partisipan dalam membuat rencana tindakan atau mengimplementasikan perubahan (yang 

diinginkan) dari pada sekedar menemukan isu. 

Metode penelitian tindakan berfokus pada tindakan tertentu sebagai prosedur yang 

sistematis bagi peneliti untuk mendapatkan informasi tentang tindakan dan akibat tindakan 

tersebut dalam rangka perbaikan kinerja (Creswell, 2012) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Siklus Pengujian Tindakan 

(Creswell, 2012) 

Teknik pengumpulan data dilakukan guna memperoleh data primer pada saat melakukan 

pengamatan pada mahasiswa mata kuliah event manajemen selama di kelas daring (observing).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pembelajaran Event manajemen dalam ruang zoom 

Gambar 2. menunjukkan bahwa pembelajaran berangsung dalam ruang zoom antara penulis 

dengan mahasiswa mata kuliah event manajemen untuk memperoleh informasi sesuai dengan 

data yang diperlukan dalam penelitian (Sugiyono, 2014) . 

Teknik pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

guna memperoleh data primer pada saat melakukan pendampingan langsung terhadap 

mahasiswa mata kuliah event manajemen. Data primer (Sugiyono, 2014) diperoleh dengan cara 

Tempat: Ruang Zoom 
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melakukan observasi partisipatif dan dokumentasi melalui pengamatan diruang zoom. 

Pernyataan Sugiono dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini. 

 
Gambar 3. Pengamatan “Teknik” pengumpulan data pada sumber yang sama 

 

Penulis menggunakan analisa kualitatif bermakna berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan saat pembelajaran daring. Data primer akan diperoleh dari hasil observasi 

partisipatif dan dokumentasi melalui pembelajaran mata kuliah event manajemen. Kemudian 

data data dikelola serta dianalisis dalam bentuk data kualitatif bermakna. Analisis data kualitatif 

bermakna menggunakan instrumen penelitian diantaranya penulis, buku catatat, silabus, 

rencana pembelajaran semester (RPS), rencana tugas mahasiswa (RTM), materi, laptop. dan 

kamera telepon genggam. 

Sugiono (2014) mengatakan dalam melakukan analisis data kualitatif terus menerus 

dilakukan sejak awal sampai akhir, induktif, menentukan pola, menentukan model dan 

menentukan teori. Penelitian kualitatif menjadikan peneliti sebagai instrumen penelitian utama 

dan mampu dalam penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan 

untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. 

Penelitian yang menggunakan metode kualitatif lebih menekankan pada analisis data secara 

historis (Flick, 2006). Peneliti lebih menekankan dalam data historis dikarenakan peneliti ingin 

memahami dan menjelaskan objek penelitian secara mendalam. Peneliti akan mendapatkan 

bahan penelitian dari informan sebagai sumber yang memberikan keterangan dan informasi 

sebagai bahan penelitian (Sulistyo,2014).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilakukan terhadap mahasiswa mata kuliah event manajemen di Universitas 

Bina Sarana Informatika Bekasi Jawa Barat. 
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Gambar 4. Peta UBSI Kaliabang 

 

Menurut Umar (2002), kerangka pemikiran adalah suatu model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

riset. Berdasarkan pada kerangka pemikiran teoritis seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5 

dibawah ini ditemukan hasil bahwa mahasiswa yang belajar dengan sistem pembelajaran daring 

(ruang zoom) tidak dapat fokus secara maksimal.  

 
Gambar 5. Kerangka Pemikiran Teoretis 

Pembahasan  
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Event management (Goldblatt, 2013) merupakan kegiatan profesional mengumpulkan dan 

mempertemukan sekelompok orang untuk malakukan kegiatan perayaan, pendidikan, 

pemasaran dan reuni, serta bertanggung jawab mengadakan penelitian, membuat desain 

kegiatan, melakukan perencanaan dan melaksanakan koordinasi serta pengawasan untuk 

merealisasikan kehadiran sebuah kegiatan. Event manajemen menurut Kennedy (2013) 

merupakan upaya perusahaan dalam program pemasaran dan penjualan. Jadi dapat dikatakan 

mata kuliah event manajemen merupakan mata kuliah yang mempelajari kegiatan ataupun 

aktivitas yang melibatkan orang, tempat (venue), dan perlengkapan.  

Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran mata kuliah event manajemen Penulis 

melakukan pengamatan terhadap perilaku ataupun sikap mahasiswa selama pembelajar event 

manajemen berlangsung di ruang zoom (observing) mulai dari pertemuan pertama, kedua, 

ketiga, ke empat, ke lima, ke enam, ke sembilan, dan ke lima belas (UAS).  

 Pengamatan atau observasi yang dilakukan terhadap perilaku mahasiswa dapat 

mengungkapkan banyak hal yang menarik. Masing-masing individu dapat diamati secara 

individual atau berkelompok pada saat pembelajaran dimulai, ketika berlangsungnya 

pembelajaran, dan sesudah pembelajaran selesai. Perubahan pada setiap individu diamati dalam 

kurun waktu 60 menit. Saat melakukan pegamatan terhadap mahasiswa diperlukan ketelitian 

dan kejelian dan dilakukan rekam jejak melalui video pelaksanaan pembelajaran. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Dalyono (2007), terdiri dari 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar terdiri 

dari: faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh dari 

lingkungan sekitar, meliputi penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebagainya; faktor 

psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh di lingkungan; faktor intelektif 

merupakan faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat serta kecakapan nyata berupa prestasi 

yang telah dimiliki; faktor non intelektif terdiri dari unsur-unsur kepribadian diantaranya sikap, 

kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri. Faktor ekternal yang 

mempengaruhi prestasi belajar terdiri dari: faktor sosial meliputi lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok ilmu pengetahuan, 

teknologi, kesenian; faktor lingkungan fisik terdiri dari fasilitas rumah, fasilitas belajar, iklim; 

dan faktor lingkungan spiritual atau keamanan. 

Media pembelajaran (Suherman, 2009). merupakan sumber informasi dan penerima 

informasi. Sumber informasi yaitu guru, penulis buku, perancang dan pembuat media 

pembelajaran lainnya, sedangkan penerima informasi adalah siswa atau warga belajar. 

Media pembelajaran menurut Heinich dan Molenda (2005) yaitu: Teks, media audio, media 

visual, dan media proyeksi gerak. Pembelajaran daring menggunakan media sistem manajemen 

pembelajaran yang dikenal dengan LMS. Mahasiswa dapat melihat materi dan tugas tugas yang 

diberikan oleh dosen pengampu melalui LMS yang sudah tersedia. Pembelajaran daring dengan 

LMS hanya sebatas materi dan ruang tugas. Namun, penggunaan LMS untuk workshop 

sementara ini belum ada yang memadai. Hal ini terbukti tidak semua mahasiswa membuka 

materi di LMS. Kesadaran penggunaan LMS belum sepenuhnya dilakukan oleh mahasiswa 

umumnya terutama di kelas event manajemen. 

Penelitian tindakan menurut Creswell (2012) merupakan penelitian tindakan dan akibat dari 

tindakan untuk memperbaiki kinerja organisasi. Berdasarkan Gambar 5 kerangka pemikiran 

teoritis didapatkan hasil pengamatan sebagai berikut : analisa sistem pembelajaran daring yang 

dilakukan oleh mahasiswa event manajemen dibagi menjadi dua sistem pembelajaran. 

Pembelajaran secara daring dan pembelajaran secara luring. Mahasiswa yang belajar 

menggunakan sistem pembelajaran luring atau tatap muka secara langsung pada saat di kelas 

dapat lebih fokus dalam memperhatikan dan mempelajari materi yang diberikan. Mahasiswa 

juga lebih kreatif dalam mengambil tindakan pada saat diberikan tugas tugas oleh pengampu 
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mata kuliah. Sebagai pengampu juga lebih mudah menyampaikan materi yang bersifat praktik 

lapangan (workshop). Reddy (2007) dalam Sugiono (2014) mengatakan bahwa penelitian 

tindakan dilakukan untuk mengetahui efektivitas dan efesiensi. 

Berbeda dengan mahasiswa yang belajar dengan menggunakan sistem pembelajaran daring 

tatap maya dengan menggunakan ruang zoom ataupun google meet. Mahasiswa yang belajar 

menggunakan sistem pembelajaran daring tidak dapat fokus dalam memperhatikan dan 

mempelajari materi yang diberikan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 

lingkungan saat kita berada di ruangan zoom, susah sinyal, kebisingan, belajar sambil bekerja 

di kantor, belajar sambil mengerjakan pekerjaan lain, dan masih ada faktor lainnya yang 

menghambat jalannya pembelajaran. Mahasiswa juga terbatas berkreativitas saat diberikan 

tugas tugas oleh pengampu mata kuliah yang bersifat praktik lapangan (workshop).  

 Torsten (2003) mengatakan bahwa pendidikan lebih diarahkan kepada bagaimana seorang 

pendidik bisa tumbuh dan berkembang sebagai pribadi yang mandiri, dan memiliki harga diri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Foto ruang zoom 

 

 Pada Gambar 6 dapat dilihat seberapa banyak jumlah mahasiswa yang hadir di ruang 

zoom. Dari yang hadir dapat dilihat juga jumlah mahasiswa yang membuka kamera. Namun 

hal ini belum dapat membuktikan bahwa mereka dapat fokus secara penuh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 Grafik sikap pembelajaran 

Gambar 7 grafik sikap pembelajaran warna orange menunjukkan bahwa lebih banyak 

mahasiswa yang tidak fokus pada saat pembelajaran di ruang zoom.  

Berdasarkan Gambar 5 kerangka pemikiran teoritis dan berdasarkan kebutuhan industri di 

lapangan, maka format penilaian sederhana dibuat sebagai berikut pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Penilaian Lembar Kerja Mahasiswa Event Manajemen 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa sistem pembelajaran online untuk mahasiswa 

event management tidak sesuai dan tidak efektif. Mahasiswa belum sepenuhnya mampu 

menggunakan LMS baik secara teoritis maupun praktik dan belum mampu untuk fokus dengan 

sistem pembelajaran daring atau tatap maya.  

Penulis berharap ada penelitian berkelanjutan dalam memberikan sistem pembelajaran 

terbaik bagi mahasiswa di kampus. Sehingga mahasiswa yang mengambil mata kuliah event 

management dan mata kuliah lainnya mampu mengaplikasikan dan berkontribusi di dunia 

industri. 

Penulis merekomendasikan juga agar sistem pembelajaran daring pada mahasiswa event 

manajemen memenuhi penilaian kompetensi seorang event manajemen berupa penilaian sikap, 

keterampilan dan pengetahuan.  
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